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Abstrak

UMKM adalah usaha produkstif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah memenubhi kriteria
sebagai usaha mikro. Berbagai potensi dan peluang pengembangan usaha yang didukung dengan tersedianya
sumberdaya alam serta potensi peluang pasar, salah satunya yaitu limbah cangkang kerang yang belum
dimanfaatkan. Limbah tersebut merupakan salah satu yang menjadi permasalahan, yang memiliki dampak
negatif terhadap lingkungan, khususnya di daerah Kota Kendari. Tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyrakat ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pelaku usaha (UMKM) yang
menjadi target dari kegiatan ini, dalam hal pemanfaatan limbah cangkang kerang menjadi produk yang
bernilai tambah. Kegiatan ini dilakukan dengan metode pemaparan materi secara langsung oleh narasumber
dan dilanjutkan dengan diskusi dan praktek langsung. Hasil dari kegiatan ini yaitu para pelaku usaha UMKM
telah mengetahui dan mampu mengolah limbah cangkang kerang menjadi sebuah produk yang mempunyai
nilai jual. Tujuan kegiatan ini telah tercapai yakni meningkatnya pengetahuan dan keterampilan mitra (para
pelaku usaha UMKM), dan peningkatan produktivitas UMKM dalam rangka peningkatan pendapatan serta
memiliki daya saing.

Kata Kunci: Pemanfaatan Limbah Cangkang Kerang

PENDAHULUAN

UMKM adalah usaha produkstif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah
memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Berbagai potensi dan peluang pengembangan usaha yang didukung
dengan tersedianya sumberdaya alam air tawar dan laut serta potensi peluang pasar, salah satunya limbah
cangkang kerang yang belum dimanfaatkan. Potensi Sumber Daya Alam khususnya perikanan air tawar dan
laut berdasarkan data volume dan nilai perdagangan antar pulau hasil perikanan menurut jenis komoditas di
Sulawesi Tenggara, BPS Provinsi Sulawesi Tenggara 2020 per Juni 2022 menunjukkan bahwa, daging kerang
kering/ dry clam meat berjumlah 82,48 ton dengan nilai Rp. 1.649.600.000 (BPS, 2022).

Limbah padat berupa cangkang kerang ini diantaranya merupakan sisa dari industri pengolahan
kerang hasil tangkapan nelayan hanya dimanfaatkan daging/ otot aduktornya saja sementara cangkangnya
dibuang dan menjadi limbah. usaha pengolahan hasil perikanan harus dilakukan lebih optimal dan ramah

lingkungan. Besarnya jumlah limbah padat cangkang kerang yang dihasilkan memerlukan upaya serius untuk
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menanganinya agar dapat bermanfaat dan mengurangi dampak negatif terhadap manusia dan lingkungan.
Berkaitan dengan ketentuan CCRF (Code of Conduct for Responsible Fisheries), maka usaha pengolahan
hasil perikanan harus dilakukan lebih optimal dan ramah lingkungan. Besarnya jumlah limbah padat
cangkang kerang yang dihasilkan memerlukan upaya serius untuk menanganinya agar dapat bermanfaat dan
mengurangi dampak negatif terhadap manusia dan lingkungan (Agustini et al., 2011).

Limbah padat kerang berupa cangkang selama ini lebih banyak dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan
seperti sebagai materi hiasan dinding atau materi desain interior. Sungai Pohara merupakan salah satu sungai
yang mengalir sepanjang tahun (permanen) di Sulawesi Tenggara. Sungai ini menyimpan potensi sumberdaya
hayati diantaranya adalah jenis kerang air tawar yang masyarakat sekitarnya menyebutnya dengan nama pokea
(Batissa violacea var. celebensis) (Yatsin et al., 2022). Kerang ini tersebar merata pada sungai besar lain di
daerah ini seperti Sungai Lasolo (Konawe Utara), Sungai Roraya, Sungai Laeya dan Sungai (Konawe Selatan),
Sungai Langkumbe dan Sungai Lambale (Buton Utara) serta beberapa sungai lain yang belum terekam
(Bahtiar et al., 2015).

Kerang pokea telah lama dimanfaatkan sebagai bahan makanan oleh masyarakat Konawe. Permintaan
masyarakat akan daging kerang pokea yang terus meningkat maka sebagian masyarakat (nelayan) telah
mengusahakannya dengan mengambilnya di alam sehingga menjadi mata pencaharian utama dari masyarakat
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian (Bahtiar et al., 2015), menunjukkan bahwa produksi kerang pokea yang
didaratkan di Pasar Pohara dalam setahun dapat mencapai 152.879 kg berat basah. Beberapa jenis kerang yang
aman untuk dikonsumsi adalah jenis kerang laut Kerang Hijau. Kerang Bambu. Kerang Simping.
Kerang Darah. Kerang Tiram. Kerang Bulu. Kerang Kepah. Kerang Macan. Beberapa jenis kerang air
tawar yang aman untuk dikonsumsi adalah Pokea, Siso/Tutut/Kul. Permasalahan pada masyarakat bahwa,
daging kerang termasuk pokea dipasarkan dan dikonsumsi, bagaimana cangkangnya? Siso/ Tutut/Kul sangat
dibenci oleh petani padi karena sebagai hama bagi tanaman pertanian khususnya pada tanaman padi, dibuang
kemana hama tersebut?, Cangkangnya tak berguna sebagai limbah

Limbah padat berupa cangkang kerang ini diantaranya merupakan sisa dari industri pengolahan
kerang hasil tangkapan nelayan hanya dimanfaatkan daging saja sementara cangkangnya dibuang dan menjadi
limbah. Limbah Identik dengan Sampah, sampah Identik dengan barang yang menjijikan, kotor, dan tak
berharga. Besarnya jumlah limbah padat cangkang kerang yang dihasilkan memerlukan upaya serius untuk
menanganinya agar dapat bermanfaat yang mempunyai nilai tambah dan mengurangi dampak negatif
terhadap manusia dan lingkungan.

Limbah cangkang kerang merupakan permasalahan yang terjadi dan memiliki dampak negative
terhadap lingkungan. Melalui pemanfaatan limbah cangkang kerang dapat meningkatkan nilai tambah. Solusi
yang diberikan yaitu dengan melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait pemanfaatan dan
pengolahan limbah cangkang kerang menjadi produk yang bernilai tambah. Harapan dari kegiatan ini yaitu
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pelaku usaha UMKM yang terdiri dari Al Ghani
Shop, Nandaffa Shop dan Qiano Kendari Shop, agar dapat mengolah limbah tersebut menjadi produk bernilai
tambah, dan terjadi peningkatan produktifitas dalam rangka peningkatan pendapatan serta memiliki daya

saing.

METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menggunakan 2 tahapan
kegiatan yakni tahap pertama adalah melakukan pendekatan yakni, pemaparan dan pengantar dasar
penggalian potensi dan pemanfaatan limbah cangkang kerang. Kegiatan tahap kedua dengan pendekatan

melakukan pemaparan, diskusi dengan para pelaku usaha sebagai upaya untuk memberikan pemahaman,
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memberikan pengantar praktik menganalisis nilai tambah limbah cangkang kerang. Metode ini merupakan
salah satu pendekatan dalam upaya peningkatan kapasitas dengan melakukan pelatihan pemanfaatan limbah
cangkang kerang untuk meningkatkan nilai tambah cangkang kerang, serta upaya produktifitas serta daya
saing para UMKM di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara.

Metode yang menggunakan pendekatan pemberian pengetahuan dasar penggalian potensi
sumberdaya dan melakukan praktek analisis nilai tambah limbah cangkang kerang, merupakan upaya
pemanfaatan sumber daya manusia dan alam yakni mengutamakan penggunaan asset dan potensi yang ada
dilingkup Kota Kendari Sulawesi Tenggara. Sasaran program pengabdian masyarakat adalah para pelaku
usaha (UMKM Al Ghani Shop, Nandaffa Shop dan Qiano Kendari Shop) sebagai partipisan yang ikut serta

dalam mensukseskan kegiatan ini sehingga dapat berjalan dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan Peningkatan Nilai Tambah Limbah Cangkang Kerang

Kota Kendari salah satu kota yang berada di Provinsi Sulawesi Tenggara dan merupakan ibukota
Provinsi yang memiliki banyak potensi sumberdaya alam. Sungai Pohara merupakan salah satu sungai yang
mengalir sepanjang tahun (permanen). Sungai ini menyimpan potensi sumberdaya hayati diantaranya adalah
jenis kerang air tawar yang masyarakat sekitarnya menyebutnya dengan nama pokea (Batissa violacea var.
celebensis) (Yatsin et al., 2022). Kerang ini tersebar merata pada sungai besar lain di daerah ini seperti Sungai
Lasolo (Konawe Utara), Sungai Roraya, Sungai Laeya dan Sungai (Konawe Selatan), Sungai Langkumbe dan
Sungai Lambale (Buton Utara) serta beberapa sungai lain yang belum terekam (Bahtiar et al., 2015).

Limbah padat berupa cangkang kerang ini diantaranya merupakan sisa dari industri pengolahan
kerang hasil tangkapan nelayan hanya dimanfaatkan daging saja sementara cangkangnya dibuang dan menjadi
limbah. Limbah Identik dengan Sampah, sampah Identik dengan barang yang menjijikan, kotor, tak berharga.
Besarnya jumlah limbah padat cangkang kerang yang dihasilkan memerlukan upaya serius untuk
menanganinya. Kondisi ini sangat memprihatinkan, agar limbah cangkang kerang dapat ditangani dan dapat
bermanfaat yang memiliki nilai tambah dan mengurangi dampak negatif terhadap manusia dan lingkungan.
Pemanfaatan cangkang kerang selain untuk menambah nilai ekonomis produk juga sekaligus untuk menjaga
kelestarian lingkungan (Abubakar et al., 2022).

Cangkang kerang dapat diupayakan dengan memanfaatkanya untuk meningkatkan nilai tambah
(added value). Hal yang sama juga terjadi di Thailand, sebagaimana dilaporkan (Tongchan et al., 2009),
hampir semua limbah industri fillet dapat dimanfaatkan untuk industri pakan ternak, padahal dengan
kandungan kalsium yang tinggi pada tulang ikan, sangat memungkinkan untuk dihasilkan produk dengan
nilai tambah yang lebih tinggi. UMKM sebagai pelaku usaha yang menjadi sasaran pengabdian masyarakat
bertujuan untuk upaya produktivitas dan daya saing. Pengetahuan dasar dan peningkatan ketrampilan sangat
penting untuk pengembangan seni kerajinan, karena dengan adanya kelompok usaha yang produktiv maka,
akan mampu meningkatkan kapasitas produksi dan melayani permintaan konsumen yang lebih besar

(Mohammad et al., 2020).

Pelaksanaan Kegiatan Sebagai Berikut:
1. Kegiatan 1 merupakan kegiatan penyampaian materi dan penggalian Potensi.
Metode ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dasar dan memberikan motivasi kepada peserta

pelatihan dalam melakukan pemanfataan limbah cangkang kerang hingga menjadi pengusaha yang produktif

dan berdaya saing. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk penyajian materi (presentasi) dan diskusi.
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Limbah padat berupa cangkang kerang ini diantaranya merupakan sisa dari industri pengolahan
kerang hasil tangkapan nelayan hanya dimanfaatkan daging saja sementara cangkangnya dibuang dan menjadi
limbah. Besarnya jumlah limbah padat cangkang kerang yang dihasilkan memerlukan upaya serius untuk
menanganinya agar dapat bermanfaat yang mempunyai nilai tambah dan mengurangi dampak negativ

terhadap manusia dan lingkungan.

Gambar 1. Pemaparan Materi Pengetahuan Dasar Penggalian Potensi dan Pemanfataan Limbah

2. Kegiatan 2 merupakan kegiatan praktek dalam melakukan analisis potensi untuk meningkatkan nilai
tambah limbah cangkang kerang.

Memberikan pengantar dan praktik melakukan analisis bersama para pelaku UMKM dalam rangka
meningkatkan nilai tambah limbah cangkang kerang. Memberikan gambaran untuk menganalisis point
penting yakni, Limbah Identik dengan Sampah, Sampah Identik dengan barang yang menjijikan, kotor, tak
berharga, Bila tak berharga akan dilupakan/diabaikan. Oleh karena itu peserta pelaku usaha diberikan teknik
dan upaya apa dan bagaimana yang akan dilakukan, dalam hal melihat Potensi (peluang dan risiko), Limbah
cangkang kerang menjadi berharga, Melakukan Riset Pasar, Sebagai Ikon daearah, dan Nilai Tambah.

Gambar 2. Diskusi dan pengantar praktik menganalisis nilai tambah limbah cangkang kerang

KESIMPULAN
Limbah cangkang kerang yang merupakan permasalahan yang memiliki dampak negatif terhadap
lingkungan. Melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan peningkatan kapasitas bagi para pelaku

UMKM dapat mengatahui teknik penggalian potensi sumberdaya dan peningkatan produktivitas serta daya
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saing usaha serta melakukan analisis nilai tambah limbah cangkang kerang. Pemanfaatan limbah cangkang
kerang dapat meningkatkan nilai tambah produk. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini telah tercapai, yakni peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha, serta
peningkatan produktivitas dan daya saing para pelaku UMKM dalam hal peningkatan kapasitas sumberdaya
melalui praktek pembuatan produk dari limbah cangkang kerang.
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